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Implementasi Scrum pada Pengembangan Modul

Leadership Quality Feedback (LIQUID)

(Studi Kasus: Pengembangan Aplikasi
KOMANDO)

Abstract—Scrum merupakan salah satu kerangka kerja yang
mengimplementasikan agile development. Secara spesifik, scrum
dirancang untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan
yang berubah dengan cepat. Hanya saja, terkadang
pengimplementasian  kerangka kerja scrum tidak mengikuti
panduan scrum dengan sempurna. Dalam penelitian ini, scrum
diterapkan pada pengembangan modul Leadership Quality
Feedback atau LIQUID. Penerapannya dibantu dengan tools
manajemen proyek dan melakukan p bal komp
dalam beberapa artefak  scrum. Modul LIQUID akan
memfasilitasi kegiatan umpan balik dalam suatu organisasi agar
lebih efisien, cepat, dan mudah dikelolg. Dari hasil penelitian,
diperoleh bahwa kemampuan scrum cocok dengan kebutuhan
pengembangan modul LIQUID karena pengembangannya
memerlukan banyak interaksi dengan klien berupa penambahan
dan perubahan kebutuhan yang harus segera diimplementasikan
dalam aplikasi. Pemenuhan kebutuhan dan penyelesaian masalah
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Keywords—scrum,  pengembang iplikasi, modul
Leadership Quality Feedback (LIQUID

I. PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan komponen yang sangat
penting dalam suatu organisasi. Dalam suatu organisasi,
terdapat sesecorang yang memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi, memberi petunjuk dan mampu menentukan
individu untuk mencapai tujuan organisasi. Maka, untuk
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan seorang pemimpin
(leader) [1]. Peran seorang pemimpin sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
bersama. Peran ini diterapkan juga pada salah satu perusahaan
listrik negara yaitu PT PLN (Persero). Melalui pelaksanaan
kegiatan Leadership Quality Feedback (LIQUID), para
pemimpin  diharapkan dapat meningkatkan kualitas
kepemimpinan.

Leadership Quality Feedback (LIQUID) merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan umpan balik atau
feedback dari user untuk mengetahui kualitas kepemimpinan
serta mendapatkan masukan dan saran yang akan menjadi
bahan evaluasi bagi peningkatan dan perbaikan layanan [2].
Pemberian feedback dilakukan oleh bawahan kepada atasan,
tujuannya agar atasan dapat mengenali perilaku atau
kemampuan apa yang masih lemah dan dapat ditindaklanjuti
sebagai upaya pengembangan diri. Awal mula kegiatan
LIQUID dilaksanakan secara manual, dengan mengumpulkan
peserta di suatu ruangan dan diberikan arahan untuk
menuliskan  feedback dengan sticky notes yang akan
ditempelkan pada sebuah papan. Namun, cara manual seperti
ini akan memakan banyak waktu ketika mengumpulkan
peserta dan mengolah data. Oleh karena itu, proses LIQUID
yang selama ini dilakukan secara manual, perlu di-improve
dengan membuat sebuah modul yang masuk dalam aplikasi
Komando. Modul LIQUID akan memfasilitasi kegiatan
umpan balik supaya lebih efisien, cepat, dan mudah dikelola.

Modul LIQUID adalah modul yang digunakan untuk
me mfasilitasi kegiatan umpan balik dari user yang selama ini
masih dilakukan dengan cara manual, menjadi berbasis
aplikasi yang lebih efisien, cepat, dan mudah dikelola. Modul
LIQUID dikembangkan di dalam aplikasi Komando
(Komunikasi Manajemen dan Budaya Organisasi) yang
merupakan aplikasi untuk mengorganisir internalisasi
pedoman perilaku [3]. Aplikasi ini digunakan sebagai
pengumpulan pernyataan komitmen seluruh pegawai PLN
bahwa telah menerima, membaca, dan memahami, serta
melaksanakannya. Pengguna aplikasi Komando mencapai 50
ribu pengguna aktif dan terdapat lebih dari 50 unit daerah dari
seluruh Indonesia.

Dalam pelaksanaan pengembangan modul LIQUID, akan
terdapat banyak penambahan dan perubahan fitur yang
diminta oleh klien. Maka, perlu diimplementasikan sebuah
metode pengembangan agar pemenuhan kebutuhan dapat
tercapai. Metode pengembangan yang diimplementasikan
adalah metode pengembangan agile dengan kerangka kerja
scrum. Scrum merupakan kerangka kerja yang cocok
diimplementasikan dalam pengembangan modul LIQUID
karena scrum digunakan untuk pekerjaan yang kompleks di
mana permasalahan tidak dapat diprediksi [4]. Namun,
terkadang praktik scrum bersifat dinamis atau berbeda-beda
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi dari sebuah
perusahaan. Kondisi seperti itu disebut dengan istilah
“ScrumBut” [5].

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
pengimplementasian  kerangka  kerja  scrum  pada
pengembangan modul LIQUID. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan manfaat apabila ingin mengembangkan
suatu sistem dengan metodologi yang serupa.

II. KAJAN PUSTAKA

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terkait implementasi kerangka kerja scrum.
Dalam sebuah penelitian yang mengimplementasikan scrum
pada proyek manajemen, dijelaskan bahwa kerangka kerja
scrum sangat membantu dalam pengembangan perangkat
lunak. Dengan pengimplementasian kerangka kerja scrum,
akan memudahkan dalam monitoring rask dan kerja tim
secara real time [6].

Penelitian yang mengkaji peran Trello dalam adopsi Agile
Scrum pada Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan
menjelaskan bagaimana pengimplementasian scrum dengan
alat bantu Trello. Dalam penelitian ini, Trello sangat
bermanfaat dalam implementasi scrum walaupun tidak semua
artefak scrum diterapkan seperti pada sprint review dan
ketiadaan burn down chart. Penelitian ini mendukung
pengimplementasian scrum dengan praktik yang dinamis atau
berbeda-beda [7].




Terkait kegiatan umpan balik, terdapat penelitian yang
menjelaskan pengaruh umpan balik dalam suatu organisasi
[8]. Dalam penelitian ini, keberadaan umpan balik dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan adanya umpan
balik, kesalahan dapat dikoreksi dan kinerja karyawan dapat
ditingkatkan. Selain itu, penelitian [9] tentang kepemimpinan,
menjelaskan bahwa peran pemimpin mampu mempengaruhi
kinerja karyawan.

Dari penelitian yang ada, telah dilakukan implementasi
scrum pada pengembangan aplikasi dan proyek manajemen.
Pada penelitian yang telah diuraikan, terdapat satu penelitian
yang menjelaskan manfaat implementasi scrum, dan satu
penelitian mengenai ketidaksempurnaan dalam implementasi
scrum. Selain itu, terdapat penelitian mengenai kegiatan
umpan balik dan kepemimpinan dalam suatu organisasi.
Dalam penelitian tersebut, kegiatan umpan balik dan peran
pemimpin dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Pada
penelititn ~ yang ada, belum ada vyang melakukan
penggabungan antara implementasi scrum, kegiatan umpan
balik, dan peran kepemimpinan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dilakukan implementasi scrum pada
kegiatan umpan balik kepemimpinan dalam suatu organisasi.

III. METODOLOGI

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan dua tahapan yaitu wawancara dan dokumentasi.
Selama penelitian berlangsung, wawancara dilakukan dengan
project manager dengan mengajukan beberapa pertanyaan di
antaranya sebagai berikut: (1) Bagaimana proses bisnis dari
modul LIQUID? (2) Fitur apa saja yang belum diselesaikan
selama proses pengembangan modul LIQUID? (3) Apa saja
kendala yang dihadapi ketika  mengembangkan modul
LIQUID?

Selain dengan wawancara, untuk mendapatkan
informasi mengenai modul LIQUID dilakukan dengan
tahapan dokumentasi. Informasi didapatkan melalui
dokumen-dokumen yang telah diberikan oleh stakeholder
sebelumnya, contohnya seperti dokumen teknis sistem. Hal ini
sangat membantu dalam proses mapping fitur dan mengetahui
spesifikasi teknis aplikasi Komando.

Secara garis besar langkah-langkah
mengimplementasikan kerangka kerja scrum [10] dalam
pengembangan modul LIQUID yaitu: (1) Menentukan
product backlog,(2) Membuat Sprint Planning, (3) Membuat
Sprint Backlog, (4) Melakukan Daily Scrum, (5) Melakukan
Sprint Review, (6) Melakukan Sprint Retrospective . Untuk
langkah yang lebih detail dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Alur Kerangka Kerja Scrum [11].

A. Product Backlog

Product backlog merupakan tahapan pertama scrum. Pada
tahap ini, daftar kebutuhan user akan diurutkan berdasarkan
prioritas yang harus dikerjakan dalam satu sprint atau lebih.
Prioritas kebutuhan akan ditentukan oleh Product Owner
setelah berdiskusi dengan stakeholder. Prioritas ditentukan

berdasarkan tingkat kebutuhan dari fitur yang diminta atau
kebutuhan yang akan segera digunakan. Product backlog akan
berevolusi seiring dengan perkembangan produk dan
lingkungan di mana produk tersebut dikembangkan [10].

B. Sprint Planning

Tahap selanjutnya, tim akan melakukan analisa pekerjaan
yang akan dikerjakan dalam waktu sprint. Task atau pekerjaan
dipilih oleh tim scrum dari product backlog sebelumnya.
Dalam sprint planning , tim akan melakukan breakdown pada
product backlog yang telah dipilih menjadi beberapa rask
kecil. Pada tahap ini, scrum master harus memastikan seluruh
anggota tim memahami tujuannya [10].

C. Sprint Backlog

Sprint backlog berisi seluruh daftar pekerjaan yang telah
disepakati pada sprint planning. Ketika ada rask baru yang
diperlukan, akan ditambahkan pada sprint backlog. Dalam
sprint backlog, development team dapat memantau keadaan
dari sisa pekerjaan yang telah direncanakan sebelumnya [ 10].

D. Daily Scrum

Tahap ini dilakukan apabila sprint telah berjalan di mana
setiap individu tim akan mengikuti meeting yang dilakukan
setiap hari selama 15 menit. Di tahapan ini, setiap individu
akan memaparkan apa yang akan dikerjakan dalam waktu 24
jam ke depan. Daily scrum bertujuan untuk mengoptimalkan
kolaborasi dan performa tim dengan melakukan inspeksi pada
pekerjaan  yang  dilakukan semenjak  daily  scrum
sebelumnyal 10].

E. Sprint Review

Tahapan ini dilakukan setelah durasi sprint telah selesai.
Sprint dianggap selesal apabila telah mencapai definition of
done (DoD) yang telah ditetapkan dan disepakati
sebelumnya. Pada tahap sprint review, tim akan
mendemonstrasikan apa yang telah dikerjakan selama sprint
yang telah berlangsung kepada stakeholder. Product owner
juga akan menjelaskan mengenai pekerjaan apa yang sudah
dan  belum selesai. Dalam sprint review, hadirin
berkolaborasi untuk menentukan pekerjaan pada sprint
planning berikutnya[ 10].

F. Sprint Retrospective

Tahap ini dilakukan setelah sprint review terlaksana. Pada
tahap ini scrum team akan memilih pekerjaan yang akan
dilakukan di sprint planning berikutnya. Pekerjaan yang akan
dikerjakan di sprint berikutnya mengacu pada scope of work
yang sudah disepakati pada awal proyek.

G. Weekly Report

Weekly report merupakan laporan kegiatan proyek yang
dikirimkan kepada manajemen perusahaan dan klien setiap
minggu. Dalam weekly report mencakup capaian dan
progress proyek yang terdiri dari kendala, solusi, summary
progress, sprint next week, dan burn down chart dalam
bentuk line chart. Weekly report akan dibuat dan dikirimkan
oleh system analysr. Tujuan dari pembuatan weekly report
yaitu agar manajemen perusahaan dan  klien dapat
mengetahui sejauh mana progress dari pengembangan
proyek yang dikerjakan.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini dilakukan penerapan pengembangan
modul LIQUID dengan scrum mulai dari menentukan product
backlog hinggabeberapa acara-acara scrum yang mendukung.
Sebelum masuk ke tahap menentukan product backlog,
implementasi kerangka kerja scrum pada pengembangan
modul LIQUID terbagi atas peran-peran sebagai berikut:

s Project Manager (PM), sebagali pemimpin proyek
yang bertanggung jawab atas pengelolaan produk
secara keseluruhan.

e Business Analyst, bertanggung jawab untuk

menganalisis bisnis yang akan dikembangkan.

e System Analyst, bertanggung jawab pada keberhasilan
suatu proyek dengan mengumpulkan kebutuhan user
dan mencari solusinya.

*  Programmer, terdiri dari dua level yaitu junior dan
senior, keduanya bertanggung jawab atas eksekusi dan
implementasi perancangan kebutuhan dalam bentuk
kode program.

o Quality Assurance (QA), bertanggung jawab untuk

melakukan  pengujian  terhadap produk  yang
dikembangkan.
e Technical Document, bertanggung jawab pada

dokumen-dokumen yang akan dikirim pada klien.

A. Product Backlog

Product Backlog merupakan sebuah dokumen yang berisi
daftar prioritas kebutuhan yang akan dikerjakan pada sprint.
Pada penelitian yang telah dilakukan sebagaimana bisa dilihat
pada tabel 1. product backlog berisi kolom scope of work
(SOW), fitur dan prioritas. Kolom SOW merupakan ruang
lingkup pekerjaan akan dikerjakan. Kolom fitur berisi jenis
fitur apa saja yang akan dikerjakan untuk mencapai SOW.
Pada penamaan fitur akan disertakan menu atau submenu
tempat fitur akan dikerjakan dan judul singkat fitur. Kolom
prioritas berisi tingkat kebutuhan fitur yang dikerjakan,
apabila pengguna ada yang melaporkan bugs, maka pada
prioritas akan tertulis Bug. Dalam penelitian ini terdapat tiga
level tingkatan di antaranya sebagai berikut:

e Must to have, fitur yang termasuk dalam prioritas ini
berarti harus dikerjakan, apabila tidak dikerjakan akan
berpengaruh pada hasil akhir produk.

s Good to have, fitur yang termasuk dalam prioritas ini
akan memberikan nilai tambah bagi klien apabila
dikerjakan.

s Nice 1o have, fitur yang termasuk dalam prioritas ini
hanyalah tambahan pemanis dan fitur ini dapat
dikerjakan atau tidak dikerjakan.

Setiap fitur akan ditentukan prioritas berdasarkan
tingkatannya oleh Project Manager dan Business Analyst.

TABEL L PRODUCT BACKLOG

SOW : Review Workshop Batch #2

No Fitur Prioritas

1 [Dashboard] Status Terakhir masih belum Bug
sesuai

(9]

[Dashboard] Grup Peserta Liquid berdasarkan
Jenjang Jabatan

Must to have

3 [Dashboard] Add Bawahan langsung dan daftar | Must to have

peserta Liquid

[} [Dashboard)] Fitur Send Notification untuk
Peserta Liquid + Permission-nya

Good 1o have

7 [Dashboard/Detail History Penilaian] Urutkan
Kelebihan dan Kekurangan DESC dan
tambahkan kolom Nomor

Nice to have

B. Sprint Planning

Tahap sprint planning dapat digambarkan sebagai tahap
analisa pada masalah yang akan diselesaikan. Analisa yang
dilakukan meliputi: penjelasan alur kerja aplikasi, merinci
item product backlog, menentukan tugas untuk masing-
masing anggota, menentukan durasi sprint dan menentukan
sprint goal. Pada penelitian ini, hasil akhir dalam sprint
planning berupa grafik gantt chart yang dibuat dengan excel
(lihat Gambar 2). Dengan adanya gantt chart memudahkan
dalam melakukan monitoring ruang lingkup atau SOW
proyek yang dikerjakan. System analyst akan mengupdate
setiap progress di dalam gantt chart.
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Gambar 2 Tampilan Gantt Chart.

C. Sprint Backlog

Sprint backlog diadakan setelah dilaksanakannya sprint
planning. Pada sprint backlog berisi daftar pekerjaan hasil
kesepakatan dari sprint planning yang akan dikerjakan selama
satu sprint. Dalam penelitian ini, pembuatan sprint backlog
dibantu dengan aplikasi proyek manajemen yaitu
ActiveCollab. Task pada list product backlog yang telah
disepakati pada sprint planning akan ditarik ke list sprint
backlog seperti pada Gambar 3. Selain itu, system analyst
juga akan memberikan ulasan rinci pada setiap rask yang ada
pada list sprint backlog seperti deskripsi, ekspektasi, skenario,
wrl halaman, dan akun login yang dipakai. Gambar 4
merupakan representasi 1 fask yang ada pada list sprint
backlog.

UAT tahap 2 [ Warkshop 12 of £7 of

Gambar 3 List Sprint Backlog
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Gambar 4 Representasi 1 task collab

D. Daily Scrum

Selama sprint berlangsung, akan diadakan daily scrum
yang umumnya berdurasi 15 menit untuk setiap
pertemuannya. Pada praktiknya, durasi bergantung pada
jumlah anggota dan jenis pembahasannya. Komponen
pembahasan dalam daily scrum di antaranya: task apa saja
yang sudah dikerjakan kemarin, kendala apa yang ditemui
selama pengerjaan, dan task yang akan dikerjakan
berikutnya.

Setelah system analyst menguraikan task yang ada pada
list sprint backlog seperti pada Gambar 4, project manager
akan melakukan proses monitor dan kontrol melalui
ActiveCollab. Pada Collab setiap task yang sedang dieksekusi
akan diberi label fn Progress (lihat Gambar 3). Ketika rask
diberi label Ready To Test, maka rask tersebut sudah bisa di
testing oleh QA dan task akan diberi label Tested seperti pada
Gambar 5.

UAT 2 0 of 23 open
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Gambar 5 Contoh task siap di testing.

E. Sprint Review

Sprint review dilaksanakan pada akhir masa sprint.
Peserta dalam acara ini adalah scrum ream dan srakeholder.
Project Manager menjelaskan product backlog yang telah
dan belum diselesaikan, kemudian system analyst akan
mendemokan hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. Pada
praktiknya, system analyst mengacu dokumen User
Acceptance Test (UAT) ketika mendemonstrasikan hasil
pekerjaan. Dokumen UAT berisi test case scenario dari
semua product backlog yang telah dikelompokkan
berdasarkan ruang lingkup pekerjaannya seperti pada
Gambar 6. Stakeholder mengisi status dan catatan (apabila
ada) yang sudah disediakan dalam dokumen UAT.

Dalam tahap ini, tanggapan dan masukan akan ditampung
dan dicatat oleh system analyst. Apabila perlu perubahan
pada fitur yang telah rilis akan masuk pada sprint berikutnya.
Namun, perubahan-perubahan yang diminta oleh stakeholder
akan ditinjau pada tahap sprint retrospective.

Toat Cata Seamaria - Craats
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Gambar 6. Contoh Dokumen UAT
F. Sprint Retrospective

Sprint retrospective diadakan setelah dilaksanakannya
sprint review. Pada tahap ini PM, Business Analyst, dan
System Analyst meninjau perubahan-perubahan yang diminta
oleh stakeholder pada sprint review. Perubahan-perubahan
ini ditinjau apakah masih tercakup dalam scope of work atau
tidak. Apabila perubahan tidak tercakup dalam scope of work,
maka perubahan tersebut tidak akan dikerjakan di sprint
berikutnya.

G. Weekly Report

Setiap hari Kamis, system analyst akan mengirimkan
weekly report kepada manajemen perusahaan dan klien via
email. Dalam weekly report mencakup kendala apa saja yang
ditemukan pada 1 minggu, solusi apa yang dilakukan untuk
menyelesaikan kendala tersebut dan pekerjaan apa saja yang
dikerjakan dalam | minggu seperti pada Gambar 7. Selain itu,
dalam weekly report juga mencantumkan burn down chart
dan mencantumkan sprint next week.

906 BE1  9734% 25 z

lssue 1. Dusa hari yang lalu terdapat kasus LID Jateng dimana ketika la
sedang menambah peseria bawahan, peserta yang lsin malah
hiang. Saat o cek di datab un juga tidak ada datanya
hiang permanen. Bagamana cara mengatas supaya fidak
tenadi hal saperti iy lagi?

Solution 1. Uinku

515 UID Jateng, akan mengulang pengesian dan

bayu men-disable edit urit peserta kesica liguid

publish, selain it liguid_peserta dbuat softdeiete
Summary | Bug fixed
Progress 1. IPENGUKLIRAN] Edit Pangukuran Kadua Enor

Gambar 7 Contoh Weekly Report.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penerapan
scrum dapat memudahkan dalam kolaborasi tim dan
monitoring task. Terdapat penambahan beberapa komponen
pada artefak scrum, seperti penggunaan ganit chart pada
sprint planning, penggunaan Activecollab untuk proyek
manajemen, dan pembuatan weekly report. Penggunaan gantt
chart sangat memudahkan dalam monitoring fitur mana yang
telah dan belum diselesaikan. Activecollab sangat membantu
dalam monitoring dan kontroling task. Pada weekly report
menggambarkan capaian progress yang telah dilakukan
setiap minggunya dan terdapat burn down chart yang berguna
untuk melacak total sisa pekerjaan.




Implementasi scrum yang telah diterapkan juga
efektif dan efisien. Dapat dikatakan efektif, karena dalam
penerapan scrum terdapat sprint yang merupakan jantung
dari scrum. Dengan adanya sprint, manajemen fask menjadi
lebih mudah dan cepat. Selain itu, implementasi scrum dapat
dikatakan efisien karena dalam penerapannya menekankan
kolaborasi tim. Tim dapat menentukan prioritas yang harus
segera dikerjakan untuk hasil yang maksimal.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Implementasi scrum pada pengembangan proyek modul
LIQUID berhasil diterapkan secara efektif dan efisien,
walaupun melewati batas waktu yang sudah ditentukan.
Dalam praktiknya, pengembangan modul LIQUID tidak
semua mengikuti panduan serum dengan sempurna. Namun,
penerapan scrum dibantu dengan tools manajemen proyek
yaitu ActiveCollab dan melakukan penambahan komponen
dalam beberapa artefak scrum, seperti adanya weekly report
dan penggunaan gantt chart pada sprint planning. Selain itu,
dalam pengembangan modul LIQUID memerlukan banyak
interaksi dengan klien, sehingga banyak perubahan dan
penambahan kebutuhan yang harus segera
diimplementasikan dalam aplikasi. Oleh karena itu,
kemampuan scrum dapat dikatakan cocok dengan kebutuhan
pengembangan modul LIQUID ini.

B. Saran

Dalam implementasi scrum pada pengembangan modul
LIQUID diberikan saran demi kesempurnaan ke depannya.
Saran yang diberikan seperti ketika stakeholder meminta
penambahan fitur menjelang berakhirnya kontrak. Hal
tersebut perlu dibatasi supaya target waktu dapat tercapai.
Selain itu, pada sprint retrospective sebelumnya dilakukan
oleh PM, Business Analyst, dan System Analyst yang
menyebabkan perbedaan pendapat dengan Programmer
terkait rask yang diseleksi. Maka, saran untuk ke depannya
sprint retrospective dilakukan oleh seluruh tim scrum supaya
tidak ada miscommunication.
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